
BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1. LATAR BELAKANG MASALAH  

Pe~rbankan ialah se~buah badan yang me ~lakanakan pe~rhimpunan dana me ~lalui masyarakat be ~rbe~ntuk 

tabungan se~rta me ~ngalokasikannya pada masyarakat de ~ngan wujud pinjaman maupun wujud lainnya 

guna me ~ngupayakan pe~ningkatan tarif hidup orang banyak. Pe~nghimpunan dana masyarakat 

dilaksanakan dalam wujud tabungan, giro, se~rta de~posito. Uang yang ditabung masyarakat umumnya 

dibe~ri imbalan dalam be~ntuk yang me ~mikat me ~liputi bunga maupun hadiah lainnya. Aktivitas 

pe~nyaluran dana dalam wujud pinjaman pada masyarakat lokal. Di sisi lain, layanan pe~rbankan lainnya 

juga dise~diakan guna me ~nunjang ke~lancaran aktivitas inti pe~nghimpunan se~rta pe~nyaluran dana 

masyarakat.  

Fungsi bank yakni me~ngupayakan pe~ningkatan arus dana bagi inve~stasi se~rta pe~nggunaan uang yang 
le~bih produktif se~kaligus me~njadi siste~m hukum pe~rbankan di Indone~sia yakni se~bagai financial 
inte~rme~diary atau ke~rap dike~nal de~ngan se~butan instansi pe~rantara ke~uangan untuk masyarakat yang 
ke~kurangan (de~fisit) dana se~rta yang ke~le~bihan (surplus) dana (Imamah e~t al., 2018). Jika pe~ran ini 

te~rlaksana se~cara optimal, pe~re~konomian se~buah ne~gara dapat me~ngalami pe~ningkatan. Ole~h se~bab 

itu, pe~rbankan diharap mampu me ~mbe ~ri se~rta me ~laksanakan pe~nye~suaian Le~nding Appe~tite~ untuk 

dunia usaha de~mi me ~nunjang pe~mbangunan pe~re~konomian ne~gara.   

Pada priode~ 2020-2023 se~ktor pe~rbankan di Indone~sia me~nghadapi be~rbagai tantangan 

signifikan,te~rmasuk dampak pande ~mic covid-19 yang me ~mpe ~ngaruhi kondisi pe~re~konomian global 

dan nasional.tantangan ini be~rdampak pada ke~se~hatan se~ctor pe~rbankan, khususnya te~rkait de~ngan 

ke~mampuan bank Dalam pe~ne~litian ini, pe~ne~liti me ~makai e~mpat te~knik analisis yang me ~mpe ~ngaruhi 

pe~ngukuran se~jauh mana kine~rja ke~uangan bank. me ~tode~ yang digunakan untuk me ~mbe ~ri pe~nilaian 

ke~se~hatan bank me ~liputi pe~ngumpulan kas, pe~nge~lolaan pe~rmodalan, pe~nge~lolaan likuiditas, dan 

pe~nge~lolaan biaya (E~rnayani e~t al, 2017).  

  
 Re~turn On Asse~ts (ROA) ialah kapabilitas pe~rusahan untuk me ~ndayagunakan aktiva atau ase~t de~mi 

me ~ndapatkan ke~untungan. Rasio ini me ~laksanakan pe~ngukuran taraf ke~mbalian inve~stasi yang sudah 

dise~le~nggarakan pe~rusahaan me ~makai se~mua dana (aktiva) yang dimilikinya (Sa’adah, 2020). Hasil 

yang didapat me ~mpe ~rlihatkan kondisi bank umum se~rta kapabitas tata ke~lolanya, contohnya bank 

de~ngan ROA yang le~bih tinggi bisa dinyatakan le~bih e~fisie~n se~bab pe~rtumbuhan labanya me ~mbuat 

ase~t se~makin be~rtumbuh (Sudarmawanti & Pramono, 2017).  

Untuk  me ~njamin ke~langsungan hidup bank, fundame~ntal untuk bank me~ngupayakan adanya 

pe~ndapatan. Pe~ndapatan pe~rbankan te~rjadi ke~tika total pe~ndapatan yang dipe~role~h le~bih be~sar daripada 

total pe~nge~luaran (biaya) yang  dibayarkan. Pe~ndapatan bank dipe~role~h me ~lalui hasil ope~rasional, 

bunga pinjaman, pre~mi saham, dll. Pe~ndapatan bank adalah harga kre~dit dikurangi biaya dana (biaya 

pe~ndanaan dan ove~rhe~ad) atau jumlah pe~njualan dikurangi total biaya , dinyatakan dalam satuan 

mone~te~r (Rupiah). Warsa & Mustanda (2016) me ~maparkan, ROA me ~mpe ~rlihatkan kapabilitas 

manaje ~me ~n bank  untuk me ~mbe ~ri hasil be~rupa pe~ndapatan me ~lalui tata ke~lola ase~t yang dimilikinya.  

Pe~rmodalan me ~ngacu pada kapabilitas manaje~me ~n bank dalam me ~laksanakan ppe~mantauan se~rta 

pe~nge~ndalian be~rbagai risiko yang timbul, yang bisa me~mbe ~ri pe~ngaruh dalam taraf pe~modalan bank.  



Capital Ade~quacy Ratio (CAR) atau rasio ke~cukupan modal me ~mbe ~ri pe~nggambaran te~rkait 

kapabilitas bank dalam me ~nce~gah risiko ke~rugian dari ke~giatan yang dise~le~nggarakannya se ~kaligus 

kapabilitas bank untuk me ~ndanai ope~rasional usahanya (Idroe~s, 2008). CAR yang me ~le~bihi 8% 

me ~mpe ~rlihatkan ke~pe~rcayaan masyarakat tinggi se~rta pe~rbankan makin stabil. Pe~ne~litian yang dari 

Sartika (2012) dan De~wi (2018) me ~maparkan hasil yang tidak sama, yang mana didapati bahwasanya 

CAR tidak punya pe~ngaruh te~rhadap ROA. Hal ini dikare~nakan pinjaman ialah ase~t produktif paling 

be~sar, de~ngan be~gitu pe~ndapatan bunga yang didapat bank dari pinjaman yakni pe~ndapatan paling 

be~sar yang didapatkan bank.  

Non Pe~rforming Loan (NPL) atau Kre~dit be~rmasalah ialah risiko yang te~rkandung pada tiap pe~mbe ~rian 

kre~dit ole~h bank. Risiko te~rse~but dalam wujud kondisi ke~tika kre~dit tidak bisa ke~mbali te~pat waktu 

(Nurkhofifah e~t al., 2019).  

  

TABEL FENOMENA PENGARUH CAR, LDR, NPl TERHADAP ROA DI PERBANKAN  
YANG TERDAFTAR DI OJK   

NAMA BANK  PE~RIODE~  CAR  LDR  NPL  ROA  

BPD DKI  2020  28,05  72,90  0,42  1,56  

  2021  27,85  67,07  0,38  1,58  

  2022  24,84  74,30  0,27  1,65  

  2023  25,63  81,73  0,58  1,67  

BPD  
SUMATE ~RA  
UTARA  

2020  20,99  87,62  2,24  1,89  

  2021  20,47  81,31  1,80  2,00  

  2022  20,13  87,28  1,,21  2,39  

  2023  22,70  83,81  1,13  2,33  

BPD BALI  2020  20,56  89,11  0,06  2,70  



  2021  20,28  84,69  0,13  2,62  

  2022  21,58  75,85  0,06  2,68  

  2023  25,38  75,65  0,02  3,24  

(SUMBER : https://www.ojk.go.id/id/Default.aspx )  

Dari data diatas dipe~role~h bahwa dari tahun 2020-2023 ke~tiga bank diatas me ~miliki angka CAR, LDR, 

NPL, dan ROA yang be~rvariasi. Contohnya te~rlihat bahwasanya NPL se~rta ROA pada BPD Sumate ~ra 

Utara dan BPD Bali me~ngalami pe~rubahan yang signifikan se~lama pe~riode~ 2020 hingga 2023. Pada BPD 

Sumate~ra Utara, rasio NPL me ~ngalami de~gradasi dari 1,80% di tahun 2021 me ~njadi 1,21% di tahun 2022 

, yang me ~nunjukkan adanya pe ~ningkatan dalam kualitas yang disalurkan ole~h bank. Pe~nurunan ini 

me ~nunjukkan bahwa bank be~rhasil me ~ngurangi proporsi kre~dit be~rmasalah, yang dapat me ~nce~rminkan 

e~fe~ktivitas manaje~me ~n re~siko kre~dit maupun pe~rbaikan dalam prose~s pe~nyaluran dan pe~nagihan kre~dit. 

Se~me ~ntara itu, BPD Bali me~maparkan kine~rja NPL yang sangatlah optimal de~ngan angka konsiste~n 

be~rada dibawah 0,15%. Rasio NPL di tahun 2020 te~rcatat se~nilai 0,06% tahun 2022, se~rta 0,02% tahun 

2023. Re~ndahnya rasio NPL ini me ~ngindikasikan bahwa kualitas asse~t kre~dit yang dipunya ole ~h BPD 

Bali sangat baik dan stabil, se~rta me ~nunjukkan bahwa bank me ~miliki ke~mampuan yang kuat dalam 

me ~nye ~le~nggarakan manaje~me ~n risiko kre~dit se~rta me ~mpe ~rtahankan taraf ke~pe~rcayaan de~bitur. ROA 

se~ndiri dalam ke~tiga Bank di atas me ~ngalami yang namanya ke ~naikan di se~tiap tahunnya.  

       Dari pe~maparan di atas, se~lanjutnya pe~ne~liti he~ndak me ~laksanakan rise~t be~rjudul “Pengaruh Capital 

Adequacy Ratio(CAR), Loan To Deposit Ratio(LDR), Non Performing Loan(NPL) terhadap 

Return On Assets(ROA) di Perusahaan BPD Yang Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan Periode 

2020-2023”. 

  

1.2. Tinjauan pustaka   

1.2.1. Te~ori pe~ngaruh CAR te~rhadap ROA  

Hasil pe~ne~litian Mohammad M, Koswar H dan Abdul M (2015) yang me ~nguji pe~ngaruh CAR 

te~rhadap ROA me ~nunjukkan hasil pe~ne~litian  positif signifikan.Hasil pe~ne~litian Farah M dan 

Marshe~lly P (2013) yang me ~nguji CAR se~be~sar  te~rhadap ROA me ~nunjukkan te~muan positif 

signifikan.Pe~ne~litian yang dilakukan ole~h Ahmad A (2014) me ~nguji CAR te~rhadap ROA dan 

me ~nunjukkan hasil  positif signifikan. Me~nurut hasil pe~ne~litian be~be~rapa pe~ne~liti, se~makin tinggi 

CAR yang dicapai suatu bank maka se~makin baik kine~rja bank te~rse~but dan se~makin tinggi pula 

ke~untungan pe~rusahaan.bank me ~miliki modal yang te~rse~dia untuk ope~rasional pe~rbankan.Modal 

bank te~rdiri dari dua je~nis : modal inti dan modal pe~le~ngkap. Rasio ke~cukupan modal atau dike~nal 

juga de~ngan istilah capital ade~quacy ratio (CAR) me ~nce~rminkan ke~mampuan bank dalam me~nutup 

https://www.ojk.go.id/id/Default.aspx
https://www.ojk.go.id/id/Default.aspx


risiko ke~rugian yang timbul dari aktivitas yang dilakukannya  dan ke~mampuan bank dalam 

me ~mbiayai ke~giatan usahanya (Idroe~s, 2008).Bank de~ngan modal yang cukup me ~nye ~babkan 

pe~ningkatan profitabilitas. Artinya se ~makin banyak modal yang ditanam pada suatu bank, maka 

bank te~rse~but me ~njadi makin untung (Hayat, 2008).  

  

1.2.2. Te~ori LDR te~rhadap ROA  

Loan to De~posit Ratio (LDR) be~rpe~ngaruh te~rhadap ROA.Loan to De~posit Ratio (LDR) 

me ~rupakan ukuran likuiditas yang me ~ngukur be~sarnya dana yang diinve~stasikan dalam be ~ntuk 

pinjaman yang be~rasal dari dana yang dihimpun ole~h suatu bank, khususnya dari  masyarakat 

.Hasil pe~ne~litian Mohammad M, Koswar H, Abdul M (2015) me ~nye ~lidiki hubungan antara LDR 

dan ROA dan me ~nunjukkan bahwa LDR be~rpe~ngaruh positif te~rhadap ROA.Hasil Pe~ne~litian 

Bambang S (2010) me ~mpe ~lajari hubungan LDR de~ngan ROA, dan hasil pe~ne~litiannya 

me ~nunjukkan bahwa LDR be~rpe~ngaruh positif  te~rhadap ROA. Te~muan Ahmad A (2014), 

Mohammad M, Koswar H, Abdul M (2015) be~rpe~ndapat  bahwa se~makin be~sar dana yang 

dihimpun dari masyarakat maka  se~makin be~sar pula ke~untungan bank te~rse~but. Rasio de~posit 

te~rhadap de~posito (LDR) me ~rupakan ukuran ke~mampuan bank dalam me ~mbayar ke~mbali 

pe~narikan  yang dilakukan de~posan de~ngan me~ngandalkan pinjaman se~bagai sumbe ~r likuiditas 

(De~ndawijaya, 2005). LDR me ~nunjukkan se~jauh mana suatu bank me ~miliki ke~mampuan untuk 

me ~ntransfe~r dana yang dihimpunnya ke ~pada pihak ke~tiga.Be~sar ke~cilnya rasio LDR suatu bank  

me ~mpe ~ngaruhi profitabilitas bank te~rse~but.Se~makin banyak dana yang disalurkan ke~pada 

nasabah dalam be~ntuk pinjaman maka se~makin se~dikit jumlah dana yang be~lum te~rpakai  dan 

makin banyak pula pe~ndapatan bunga yang dihasilkan.  

1.2.3. Te~ori NPL te~rhadap ROA  

Non Pe~rforming Loans (NPL) me ~rupakan salah satu pe~ngukuran dari rasio-rasio usaha bank yang 

me ~nunjukan be~sarnya rasio kre~dit be~rmasalah yang ada pada suatu bank. Mohammad M, Koswar 

H & Abdul M(2015) dalam pe ~ne~litiannya me ~nguji pe~ngaruh NPL te~rhadap ROA hasil 

pe~ne~litiannya me ~nunjukan hasil yang ne ~gatif signifikan te~rhadap ROA. Pe~ne~litian Didik Purwoko 

dan Bambang S (2013) me ~lakukan pe~ne~litian hubungan antara NPL de~ngan ROA dan hasilnya 

ne~gatif signifikan. Bank dalam me ~njalankan ope~rasinya te~ntu tidak le~pas dari be~rbagai macam 

re~siko. Salah satu re~siko bank yaitu re~siko kre~dit. Non Pe~rforming Loan (NPL) me ~rupakan salah 

satu rasio ke~uangan yang me ~nce~rminkan re~siko kre~dit. NPL dide~finisikan se~bagai pinjaman yang 

me ~ngalami ke~sulitan pe~lunasan atau se~ring dise~but kre~dit mace ~t pada bank (Riyadi,2006:161). 

Be~sarnya NPL yang dipe~rbole~hkan bank Indone~sia 5%. Se~makin tinggi tingkat NPL me ~nunjukkan 



bahwasanya bank tidak profe~sional pada manaje~me ~n kre~ditnya hingga bank me ~nghadapi kre~dit 

mace ~t yang me ~mbe ~ri dampak dalam ke ~rugian bank (Rahim dan Irpa, 2008).  

  

  

  

1.2.4. Ke~rangka konse~ptual  

 

  

1.2. Hipote~sis pe~ne~litian  

Dari ke~rangka konse~ptual yang sudah dijabarkan, se~lanjutnya hipote~sis yang dike~mbangkan pada 

pe~ne~litian se~pe~rti  be~rikut:  

H1. Capital Ade~que~cy Ratio (CAR) me ~mpunyai pe~ngaruh se~cara signifikan te~rhadap Re~turn On Asse~ts 

(ROA) pada pe~rusahaan yang te~rdaftar di OJK pe~riode~ 2021-2023.  

H2. Non Pe~rforming Loan (NPL) me ~mpunyai pe~ngaruh signifikan te~rhadap Re~turn On Asse~ts (ROA) pada 

pe~rusahaan yang te~rdaftar di OJK pe~riode~ 2021-2023.  

H3. Loan to De~posit Ratio (LDR) me ~mpunyai pe~ngaruh signifikan te~rhadap Re~turn On Asse~ts (ROA) pada 

pe~rusahaan yang te~rdaftar di OJK pe~riode~ 2021-2023.  

H4. Capital Ade~que~cy (CAR), Non Pe~rforming Loan (NPL), dan Loan to De~posit Ratio (LDR) se~cara 

simultan me ~mpunyai pe~ngaruh signifikan te~rhadap Re~turn On Asse~ts (ROA) pada pe~rusahaan yang 

te~rdaftar di OJK pe~riode~ 2021-2023  
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